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Abstrak
Berdasarkan latar belakang masalah bahwa kesalahan pelafalan kata yang menjadi suatu
kebiasaan siswa dalam mengucapkan kata. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan pelafalan kata pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia oleh siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 1 Idanotae Tahun Pembelajaran 2022/2023. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. Data penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan reduksi data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini
adalah yaitu penghilangan (omossion) ada tujuh kalimat, penambahan (addition) ada tujuh
kalimat, salah formasi (misformation) ada empat kalimat, salah susun (misordering)
sebelas kalimat. Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan untuk penelitian selanjutnya tentang pelafalan kata dalam berbahasa.

ada

Kata Kunci: Kesalahan pelafalan kata; proses pembelajaran bahasa Indonesia
Abstract

Based on the background of the problem, word pronunciation errors have become a habit for students to
pronounce words. This research aims to describe word pronunciation errors in the Indonesian language
learning process by class VIII-A students at SMP Negeri 1 Idanotae for the 2022/2023 academic year.
The approach used in this research is a case study approach. This research data was analyzed using
data reduction, verification and drawing conclusions. The results of this research are the omission
(omotion) of seven sentences, the addition (addition) of seven sentences, the misformation of four
sentences, the misordering of eleven sentences. Suggestions for future researchers, the results of this
research can be used as material for further research on word pronunciation in language.

Keywords: ~ Word  pronunciation
A. Pendahuluan

Bahasa merupakan ada pemahaman
siswa serta tidak ada penngertian siswa
terhadap bagaimana pengucapan
pelafalan yang baik dan benar. Kesalahan
pelafalan ini sering terjadi akibat adanya
terlalu membawa dalam candaan setiap kali

errors,

cara

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

Indonesian  language;  learning  process.
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
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memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi.

Setiap siswa bahkan guru pun pasti
pernah mengalami kesalahan pelafan setiap
kata. ada pemahaman siswa serta tidak ada
penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.
Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap kali berbiacara pada
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah

seseorang.

siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan setiap kali Kkita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa
mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
siswa bahkan guru pun pasti
mengalami kesalahan pelafan setiap Kkata.
Percakapan marupakan salah satu kegiatan
bahasa yang melibatkan partisipan.

Manusia berkomunikasi
bahasa dengan cara tertulis dan lisan.
Komunikasi ada pemahaman siswa serta
tidak ada penngertian
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
terjadi akibat adanya terlalu
dalam setiap kali

pernah

melalui

siswa terhadap

sering

membawa candaan
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berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan
pelafan setiap kata seseorang.

Berbahasa adalah ada pemahaman
siswa serta tidak ada penngertian siswa
terhadap bagaimana pengucapan
pelafalan yang baik dan benar. Kesalahan
pelafalan ini sering terjadi akibat adanya
terlalu membawa dalam candaan setiap kali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu

cara

hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan
pelafan setiap kata dengan huruf.

Ada beberapa faktor penyebab
terjadinya kesalahan pelafalan oleh siswa

347


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU

FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan

Vol. 3 No. 2 Edisi Juli 2024

kelas VIII-A di SMP Negeri 1 Idanctae ialah
faktor kebiasaan lingkungan dari lingkugan
keluarga  (Bahasa Ibu). Proses
pemahaman serta  tidak
penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.
Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap kali berbiacara pada
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah
siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan setiap kali Kkita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa

ada

siswa ada

seseorang.

mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
siswa bahkan guru pun pasti
mengalami kesalahan pelafan setiap kata.

Dari pemaparan di atas,
tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesalahan Pelafalan Kata dalam
Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia oleh
Siswa Kelas VIII-A di  SMP Negeri 1
Idanotae Tahun Pembelajaran 2022/2023" ..
B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Menurut
Fiantika, dkk (2022:90) mengatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah kebenaran itu
bersifat Manusia berkomunikasi
bahasa dengan cara tertulis dan lisan.
Komunikasi ada pemahaman siswa serta
tidak ada penngertian terhadap
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang

pernah

peneliti

melalui

siswa
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baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
terjadi  akibat adanya
membawa dalam candaan setiap Kkali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan

sering terlalu

pelafan setiap kata seseorang Manusia
berkomunikasi melalui bahasa dengan cara
tertulis dan lisan. Komunikasi ada
pemahaman siswa serta tidak ada

penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.
Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap kali berbiacara pada seseorang.
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi
oleh lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah
siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan setiap kali kita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa
mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
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siswa bahkan guru pun pasti pernah
mengalami kesalahan pelafan setiap kata
seseorang.dalam panduan analisis seperti
jenis kesalahan pengilangan, penambahan,

salah formasi dan salah susun.

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas

VIII-A  SMP Negeri 1 Idanotae yang

dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan

Agustus 2023 dan deskripsi temuan
penelitian ini dan pembahasan ialah dari
Manusia berkomunikasi melalui bahasa

dengan cara tertulis dan lisan. Komunikasi
ada pemahaman siswa serta tidak ada
penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.
Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap kali berbiacara pada seseorang.
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah
siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan setiap kali kita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa
mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
siswa bahkan guru pun pasti
mengalami kesalahan pelafan setiap kata
seseorang bahasa secara lisan.
Penghilangan (omission)

Penghilangan adalah kesalahan yang
dilakukan oleh pembelajar dengan ciri-ciri
kesalahan berupa ketidakhadiran

pernah

suatu
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unsur yang seharusnya hadir di dalam
yang benar
Kehadiran ini dapat berupa morfem atau
kata. Berikut
proses pembelajaran di kelas VIII-A yaitu:
“materi yang kita pelajari hari ini yaitu
menenai sloga dan poster
Berdasarkan tuturan di atas bahwa
kesalahan Manusia berkomunikasi
melalui bahasa dengan cara tertulis dan
lisan. Komunikasi ada pemahaman siswa
serta tidak ada penngertian siswa terhadap

kalimat atau sempurna.

temuan penelitian dalam

ada

bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
sering terjadi akibat adanya terlalu
membawa dalam setiap kali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap

candaan

kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan
setiap  kata  seseorang.untuk
memberitahukan bahwa salah satu teman
kelasnya tidak hadir.

Oh ia ga apa apa tenan aja aku hanya

meninatkan.

Berdasarkan tuturan di atas yang
diucapkan siswa, Manusia berkomunikasi
melalui bahasa dengan cara tertulis dan
lisan. Komunikasi ada pemahaman siswa

pelafan
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serta tidak ada penngertian siswa terhadap
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
akibat adanya
dalam candaan setiap Kkali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan

sering  terjadi terlalu

membawa

pelafan setiap kata seseorang. tidak bisa
mengerti maksud dan tujuan yang hendak
disampaikan.
“Berita ini merupaka suatu hal menenai
sebuah kejadia yan terjadi di suatu tepat.”
Berdasarkan tuturan yang diucapkan
siswa  di terdapat
berkomunikasi melalui bahasa dengan cara
tertulis Komunikasi
pemahaman tidak
penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.
Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap kali berbiacara pada
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah

atas Manusia

dan lisan. ada

siswa  serta ada

seseorang.
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siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan setiap kali kita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa
mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
siswa bahkan guru pun pasti pernah
mengalami kesalahan pelafan setiap kata
seseorang.kepada guru yang di kelasnya
yang sedang berbicara bahwa temannya
yang  bernama Krisdayanti
menyerahkan tugas tentang karangan narasi.

Menapa kamu menetahui bahwa Milka

Bawamenewi lagi sakit di rumahnya”

Berdasarkan tuturan pelafalan di atas
ada kesalahan pelafalan yaitu penghilangan
bahasa
dengan cara tertulis dan lisan. Komunikasi

belum

Manusia berkomunikasi melalui
ada pemahaman siswa serta tidak ada
penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.
Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap Kkali pada
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah
siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan kita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa
mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
pernah

berbiacara seseorang.

setiap kali

siswa bahkan guru pun pasti
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mengalami kesalahan pelafan setiap kata
seseorang.lagi ada di rumahnya dan Milka
sedang sakit.

Tabel 1
Penghilangan (Omission)
Salah Benar
Menenai Mengenai
Sloga Slogan
Meninatkan Mengingatkan
Kejadia Kejadian
Kebali Kembali
Belu Belum
Menapa Mengapa
Mingu Minggu
Nati Nanti
Tenan Tenang
Merupaka Merupakan

Penambahan (addition)

Penambahan adalah kesalahan yang
dilakukan oleh pembelajar dengan ciri
kesalahan berupa Manusia berkomunikasi
melalui bahasa dengan cara tertulis dan
lisan. Komunikasi ada pemahaman siswa
serta tidak ada penngertian siswa terhadap
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
terjadi  akibat
membawa dalam

sering adanya terlalu

candaan setiap Kkali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
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ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan
setiap kata seseorang.yang
disampaikan membuat pendengar bingung
dan sulit untuk dimengerti maksud dari
kalimat yang disampaikan.

“Oh tugas kita itu kata ibu guru kita
mencarin suatu berita lalu kita
membacakannya didepan kelas”

Berdasarkan  tuturan  pelafalan
kalimat di atas, terdapat Kkesalahan
penambahan huruf n dalam kata mencarin.
Seharusnya Manusia berkomunikasi melalui
bahasa dengan cara tertulis dan lisan.
Komunikasi ada pemahaman siswa serta
tidak ada penngertian terhadap
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
terjadi akibat adanya terlalu
membawa dalam setiap kali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu
memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan

pelafan

siswa

sering
candaan

pelafan setiap kata seseorang untuk
dimengerti maksud dari kalimat yang
disampaikan.
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“Pertanyaanmu yan pertaman tadi
sepertinya sanggat menyulitkan mereka
untuk menjawabnya.”

Berdasarkan tuturan pelafalan di atas
bahwa ada penambahan huruf n dalam kata
pertaman yang Manusia berkomunikasi
melalui bahasa dengan cara tertulis dan
lisan. Komunikasi ada pemahaman siswa
serta tidak ada penngertian siswa terhadap
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
terjadi akibat adanya terlalu
membawa dalam setiap Kkali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi
pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa
yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu

sering
candaan

memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan
pelafan setiap kata seseorang.tersusun dan
kalimat yang disampaikan siswa itu pun
tidak bisa dimengerti oleh pendengar.

“Bu pertanyaan saya ada Ibu.”

Berdasarkan tuturan pelafalan kalimat
di atas, terdapat kesalahan salah susun pada
kalimat yang disampaikan siswa. Manusia
berkomunikasi melalui bahasa dengan cara
tertulis lisan. Komunikasi
pemahaman  siswa tidak
penngertian siswa terhadap bagaimana cara
pengucapan pelafalan yang baik dan benar.

dan ada

serta ada
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Kesalahan pelafalan ini sering terjadi akibat
adanya terlalu membawa dalam candaan
setiap kali berbiacara pada
Kemudian ini juga dapat dipengaruhi oleh
lingkungan dimana kita tinggal yang
seharusnya kita harus dilingkugan yang
mendukung setiap kerja sistem otak. Objek
yang sering terjadi pelafalan kata ini adalah

seseorang.

siswa karena siswa yang belajar mulai
darimaka dari itu. Perlu memperhatikan
setiap kata pelafanan setiap kali kita
mengucapkan kalimat atau pada pada orang
lain jika sedang berbicara, kemudian hal ini
juga terjadi karena sesuatu hal dimana siswa
mengikut dari setip ngomongannya teman.
Kesalahan ini juga sering terjadi pada setiap
siswa bahkan guru pun pasti pernah
mengalami kesalahan pelafan setiap kata
seseorang.dikarenakan siswa masih belum
memahami bagaimana cara pelafalan yang
baik dan benar.
D. Penutup

Berdasarkan hasil
pembahasan, disimpulkan bahwa kesalahan
pelafalan kata dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas VIII-A di SMP
Negeri 1 Idanotae Tahun Pembelajaran
2022/2023 ialah Manusia berkomunikasi
melalui bahasa dengan cara tertulis dan
lisan. Komunikasi ada pemahaman siswa
serta tidak ada penngertian siswa terhadap
bagaimana cara pengucapan pelafalan yang
baik dan benar. Kesalahan pelafalan ini
terjadi  akibat adanya
membawa dalam candaan setiap Kkali
berbiacara pada seseorang. Kemudian ini
juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dimana kita tinggal yang seharusnya kita
harus dilingkugan yang mendukung setiap
kerja sistem otak. Objek yang sering terjadi

temuan dan

sering terlalu
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pelafalan kata ini adalah siswa karena siswa

yang belajar mulai darimaka dari itu. Perlu

memperhatikan setiap kata pelafanan setiap
kali kita mengucapkan kalimat atau pada
pada orang lain jika sedang berbicara,
kemudian hal ini juga terjadi karena sesuatu
hal dimana siswa mengikut dari setip
ngomongannya teman. Kesalahan ini juga
sering terjadi pada setiap siswa bahkan guru
pun pasti pernah mengalami kesalahan
pelafan setiap kata seseorang.Indonesia
merupakan hal yang sangat dibutuhkan.
Berdasarkan simpulan di atas, maka
ada beberapa saran yang dapat ditunjukkan
kepada  pihak-pihak  terkait = dengan
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini
dapat motivasi siswa untuk lebih lagi
memperbaiki kesalahan pelafalan kata
dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia.

2. Bagi guru, diharapkan penelitian ini
dapat menjadi bahan untuk mengetahui
kesalahan pelafalan kata dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai bahan
untuk penelitian selanjutnya tentang
kesalahan pelafalan kata dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia.
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